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TINJAUAN UMUM TENTANG KERUSAKAN EKOSISTEM LAUT DALAM
AL-QUR’AN

21 Pengertian Al-Qur’an

Ditinjau dari bahasa, al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak dari
kata benda (masdar) dari kata kerja gara’a-yaqra’u-qur’anan yang berarti bacaan
atau sesuatu yang di baca berulang-ulang. ’Qara’a memiliki arti mengumpulkan dan
menghimpun. Konsep pemakaian kata tersebut dapat dijumpai pada salah satu surah
al-Qur’an yaitu pada surah al-Qiyamah ayat 17-18

2
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“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya’. Apabila kami Telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.

Sedangkan menurut istilah para ulama menyebutkan defenisi yang khusus,
berbeda dengan lainnya bahwa al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, yang pembacaannya menjadi suatu ibadah.*

Para ulama dari berbagai kalangan telah mengemukakan bermacam-macam
defenisi al-Qur’an. Namun pada kenyataan defenisi tersebut mempunyai makna yang
hampir sama, bahkan sama antara satu dengan yang lainnya. Imam Jalaluddin As-
Syuyuthy, yang dikutip oleh Kurnia llahi dalam bukunya Dirasah Islamiyah
menjelaskan bahwa al-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, untuk melemahkan pihak-pihak yang menentangnya, walaupun
hanya dengan satu surat saja dari padanya.?

Sedangkan Syeh Muhammad Abduh didalam bukunya Risalatut Tauhid,

menyatakan bahwa al-Qur’an ialah wahyu yang dituliskan dalam mushaf-mushaf dan

¥'Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005),
16

2 Kurnia Ilahi, Dirasah Islamiyah, (Pekanbaru, Husada Grafika Press, 1994), 20
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telah dihafal oleh umat Islam semenjak masa kehidupan Rasulullah Saw sampai pada
masa kita sekarang.®

Dalam buku Safwatut Tafassir karya Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni,
mengatakan bahwa al-Qur’an adalah pedoman dan petunjuk hidup manusia, menjadi
penuntun manusia menuju jalan yang benar demi memperoleh kebahagiaan yang
abadi di akhirat kelak.’

Didalam buku Studi llmu-llmu Al-Qur’an karya Muhammad Amin Suma,
mengatakan bahwa al-Qur’an merupakan Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw.”

Defenisi lainnya menyebutkan bahwa al-Qur’an adalah Kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril sampai kepada Kita
secara mutawatir dimulai dengan surat Fathihah dan diakhiri dengan surat an-Nas
dan dinilai ibadah (berpahala) bagi setiap orang yang membacanya.®

Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami
bahwa al-Qur’an merupakan Wahyu atau Kalam Allah yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad Saw, melalui perantara malaikat Jibril As. Defenisi yang beragam
tersebut setelah dilakukan penganalisaan bahwa defenisi yang dikemukakan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Simpulan Defenisi Al-Qur’an Menurut Para Ulama
2.1.1.1  Al-Qur’an adalah firman Alllah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw dengan perantara malaikat Jibril As. Artinya firman
Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi selain Muhammad Saw
bukan al-Qur’an. Kemudian ucapan-ucapan Nabi Muhammad Saw
yang disebut hadis atau wahyu —wahyu yang diterima diluar cara-cara
penerimaan ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad Saw bukanlah al-Qur’an . sekalipun hadis itu
sebenarnya termasuk wahyu Allah, yang maknanya dari Allah

sedangkan lafaznya dari Rasulullah.

¥ Syaikh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, (Mesir: Maktabatul Qahira, 1960), 144
* Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Safwatut Tafassir, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), vii
> Muhammad Amin Suma, Studi lImu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 18

¢ Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Mizan, 2009), 1
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2.1.1.2  Al-Qur’an Allah turunkankan dalam bahasa Arab, artinya
terjemahan Al-Qur’an dalam bahasa selain Arab bukan al-
Qur’an.

2.1.1.3  Al-Qur’an Allah turunkan secara berangsur-angsur selama 23
tahun (hitungan tepatnya 22 tahun, 2 bulan, 22 hari). Jadi kitab
yang diturunkan sekaligus sebagaimana kitab yang diturunkan
kepada nabi-nabi terdahulu tidak termasuk al-Qur’an.

2.1.1.4 Al-Qur’an disampaikan kepada umat manusia dengan jalan
mutawatir. Artinya, al-Qur’an diriwayatkan oleh orang banyak
dan orang banyak menyampaikan kepada orang banyak,
sehingga mustahil mereka bersepakat untuk melakukan
kedustaan, yaitu menyampaikan sesuatu yang tidak berasal dari
Rasulullah Saw dengan mengatakan bahwa itu dirinya.

2.1.15 Al-Qur’an dihafal dan ditulis oleh umat islam semenjak

Rasulullah Saw hidup sampai sekarang bahkan dimasa
mendatang. Artinya, al-Qur’an terpelihara melalui hafalan para
hafidz dan hafidzah serta ditulis oleh umat islam. Dengan

demikian kemurnian al-Qur’an tetap terjamin dan terpelihara

sepanjang zaman. Hal memberikan keyakinan kepada kita

w uep u

umat islam, sesungguhnya al-Qur’an yang ada sekarang sama

dengan al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Nabi

Muhammad Saw 15 abad silam. Artinya, al-Qur’an masih suci

|
ieyIngeAus

S @ dan belum berubah. Dan berbeda dengan kitab —kitab suci

EE lainnya seperti Taurat dan Injil yang telah dirubah dan dirusak

1 undede

olen umatnya yang sesungguhnya telah menghianati Nabi
Musa As dan Isa As, setelah mereka wafat.

2.1.1.6  Al-Qur’an merupakan bacaan dalam melaksanakan ibadah dan

NI Uzl eaue

= membacanya juga dinilai ibadah. Artinya, setiap umat islam
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yang membaca al-Qur’an akan diberikan ganjaran (pahala),

o £ apabila diawali dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT.

2.1.1.7 Al-Qur’an merupakan mu’jizat, setiap surat dan ayat

ueneiul]

merupakan mu’jizat Allah kepada Nabi Muhammad Saw.

1ENS

£ Artinya, seluruh isi dan kandungan yang ada dalam al-Qur’an
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adalah mu’jizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw
yang disampaikan kepada para pengikutnya. Berbeda dengan
kitab suci lainnya yang diturunkan sebelum al-Qur’an.
Sekalipun mereka menerima kitab suci, namun Kkitab suci
mereka tidak berfungsi sebagai mu’jizat bagi mereka.’

2.2  Pengertian Ekosistem
Dilihat dari asal katanya, istilah ekosistem berasal dari dua kata yaitu oicos berarti
ramah dan system yang berarti terdiri atas bagian-bagian utuh yang saling
mempengaruhi. Dalam ekosistem terdapat dua komponen penting yaitu komponen
biotik dan abiotik. Istilah ekosistem pertama kali dibuat oleh Sir Arthur Tansley dari
Inggris pada tahun 1935. meskipun istilah ini baru muncul pada tahun1935, tetapi
sebenarnya ide tentang unit alami yang menyatukan komponen abiotik dan biotik
sudah lama ada, tetapi istilah-istilah yang artinya serupa dengan ekosistem baru
muncul pada abad 18. Pada tahun 1877, Karl Mobus di Jerman menyebut komunitas
organisme pada karang tiram dengan istilah biocoenos-is. Di Amerika Serikat, pada
tahun 1877 Forbes menulis karangan tentang danau sebagai microcosm. Di Rusia,
Dokuchaev mendukung istilah biocoenosis yang kemudian dikembangkan di Negara
itu menjadi geobiocoenosis.®

Lingkungan hidup dapat diartikan sebagai suatu tempat dimana terdapat
organisme (makhluk hidup) atau kepentingan organisme di dalamnya. Lingkungan
hidup suatu organisme tergantung kepada selain organisme yang bersangkutan, dan
bergantung juga kepada habitat di mana ia hidup. Sistem lingkungan hidup disebut
ekosistem, yaitu satuan ekologi yang merupakan gabungan beberapa komunitas yang
berfungsi bersama komponen benda mati. Suatu komunitas biota atau makhluk hidup
yang berhubungan dengan lingkungan fisiknya seperti sinar matahari, air, udara,
tanah atau bebatuan dan lain sebagainya.

Ekosistem dapat dilihat sebagai wujud nyata dari lingkungan hidup. Pada
dasarnya ekosistem menyangkut bagian alam dimana terdapat kehidupan. Bagian
alam yang mengandung kehidupan ini lazim pula disebut biosfer dan ekosfer.

Adanya suatu lingkungan hidup berdasarkan kepada ekosistem tertentu yang

"flyas Husti dan Abu Bakar, Al-Qur’an dan Lingkungan persefsi Al-Qur’an Terhadap Lingkungan,
(Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2014), cet. 1, 3-6

& Wiryono, Pengantar llmu Lingkungan, (Bengkulu: Pertelon Media, 2013), 12
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menempati lapisan biosfer bumi. Karena luasnya kepentingan manusia, maka
lingkungan hidup itu meliputi seluruh ekosistem, bahkan meliputi tata ruang di luar
bumi, seperti bulan, matahari dan planet lain.’

Ekosistem merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang
melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan lingkungan fisik sehingga
aliran energi menuju kepada suatu struktur biotik tertentu dan terjadi suatu siklus
materi antara organisme dan anorganisme. Matahari sebagai sumber dari semua
energi yang ada.™®

Perlu diketahui bahwa didalam ekosistem terdapat makhluk hidup dan
lingkungannya. Makhluk hidup terdiri dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia.
Menurut UULH (Undang-Undang Lingkungan Hidup) Tahun 1982 bahwa
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan Kkesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya.**

Pengertian Ekosistem menurut Kamus Biologi adalah komunitas makhluk
dan lingkungan fisiknya yang berinteraksi sebagai satu satuan ekologi, sehingga
merupakan keseluruhan kandungan biologi, fisika dan kimia atau merupakan tempat
terjadinya interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan fisik dan kimia.*?

Prinsip dasar ilmu lingkungan adalah bahwa manusia pada hakekatnya
merupakan bagian dari lingkungan alam (ekosistem) dimana ia hidup. Dalam ilmu

lingkungan, manusia adalah bagian yang tidak terpisahkkan dari lingkungan atau

ekosistemnya. Bagi setiap makhluk hidup, fungsi komponen ekosistem yaitu

menyediakan sumberdaya untuk kebutuhan hidup dan membentuk kondisi

1 undede

lingkungan.™
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Y0-Arif Zulkifli, Dasar-dasar llmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika, 2014), 4

1 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan, dan Pelestariannya
cetakan kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 27-28
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12-Abdul Kahfi Assidig, Kamus Lengkap Biologi, (Yogyakarta, Panji Pustaka, 2008), 158

13 Taufikurrahman, Pengetahuan Lingkungan, (Bandung:Institut Teknologi Bandung, 2000), 8-10
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam studi lingkungan hidup

unit sentralnya adalah ekosistem. Suatu ekosistem biasanya dihuni oleh makhluk-
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makhluk hidup yang mengelompok menjadi populasi. Populasi sendiri dapat
diartikan sebagai kesatuan dari individu-individu makhluk yang masih satu jenis
(Spesies). Sedangkan berbagai populasi yang mendiami suatu tempat, ruang atau
relung disebut komunitas. Komponen-komponen lingkungan hidup didalam suatu

ekosistem dilihat secara terpadu, saling berkaitan dan ketergantungan satu sama lain

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

datam satu sistem. Di dalam ekosistem terdapat interaksi antara seluruh unsur

Bpun-

lingkungan yang saling mempengaruhi dan bersifat timbal balik.*

Bu

2.2.1 Bagian-Bagian Satuan Makhuk Hidup Penyusun Ekosistem

Apabila kita perhatikan lingkungan disekitar kita, maka kita akan melihat

satuan makhluk hidup penyusun ekosistem, urutan satuan-satuan makhluk

hidup dalam ekosistem dari yang kecil sampai yang besar adalah sebagai

berikut:

2.2.1.1  Individu
Istilah individu berasal dari bahasa latin, yaitu in yang berarti
tidak dan dividus yang berarti dapat dibagi. Jadi, yang
dimaksud dengan individu adalah makhluk hidup yang berdiri
sendiri yang secara fisiologis bersifat bebas atau tidak
mempunyai hubungan dengan sesamanya.

2.2.1.2  Populasi
Populasi berasal dari bahasa latin, populus yang berarti semua
orang yang bertempat tinggal pada suatu tempat. Dalam
ekosistem, populasi berarti kelompok makhluk hidup yang
memiliki spesies sama (sejenis) dan menempati daerah
tertentu.

2.2.1.3  Komunitas

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

o Komunitas berasal dari bahasa latin, yaitu communitas yang

o

o
1S
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berarti “’kesamaan’’. Komunitas adalah berbagai jenis

makhluk hidup yang terdapat di suatu daerah yang sama,

‘Nelry e

misalnya padang pasir, padang stepa, dan sebagainya.

uenel

¥Zoer’aini Djamal Irwan, Tantangan Lingkungan dan Lansekap Kota, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), 25
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2.2.34

Biosfer

Biosfer adalah semua ekosistem yang berada dipermukaan
bumi. Biosfer berasal dari kata bio yang artinya hidup dan
sphaira yang artinya tempat atau lapisan. Makhluk hidup di
muka bumi ini tinggal diberbagai lapisan. Ada ikan yang hidup
di laut dan di sungai. Ada burung yang terbang di udara, ada
cacing tanah yang hidup di tanah. Semua tempat itu adalah
bagian dari biosfer. Jadi, bisa disimpulkan bahwa biosfer
adalah bagian dari bumi dan atmosfernya tempat makhluk
hidup dapat hidup serta melangsungkan kehidupannya. Biosfer
adalah bagian luar dari planet bumi, mencakup udara, daratan,
dan air, yang memungkinkan kehidupan dan proses biotik

berlangsung.®®

2.2.2 Tipe-tipe Ekosistem

Pengenalan tipe-tipe ekosistem didasari kepada ciri-ciri komunitas yang paling

menonjol. Pada dasarnya di Indonesia terdapat tiga kelompok utama ekosistem yaitu:

2.2.2.1 Ekosistem Bahari/pantai, ekosistem laut (oseanik) disebut juga

2.2.2.2

ekosistem bahari yang terdiri dari:

1. Ekosistem laut dalam
2. Pantai pasir dangkal

3. Pantai berbatu-batu

4.
5
6
7

Terumbu karang

. Pantai lumpur
. Hutan bakau

. Hutan air payau

Ekosistem darat alami

Komponen-komponennya lebih lengkap, tidak memerlukan

pemeliharaan atau subsidi energi karena dapat memelihara dan

memenuhi sendiri, dan selalu dalam keseimbangan. Ekosistem ini

1bid., 26
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lebih mantap, tidak mudah terganggu, tidak mudah tercemar,
kecuali jika ada bencana alam.*®
2.2.2.3 Ekosistem buatan

Komponen-komponen biasanya kurang lengkap, memerlukan
energi, memerlukan pemeliharaan atau perawatan, mudah
terganggu, dan mudah tercemar. Ekosistem buatan lebih rentan
terhadap perubahan. Contohnya: Danau, hutan tanaman, hutan
kota, serta Agroekosistem, yang terdiri dari sawah irigasi, sawah
rawa, sawah pasang surut, kolam, tambak, kebun, pekarangan,
perkebunan.*’

Pengelompokan ekosistem yang dikaitkan dengan kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dapat di bagi menjadi ekosistem alami dan
ekosistem buatan. Ekosistem alami adalah ekosistem yang belum pernah ada campur
tangan manusia contohnya hutan belantara di Sumatera, Kalimantan, Irian dan
Sulawesi. Sedangkan ekosistem buatan adalah ekosistem yang sudah banyak
dipengaruhi manusia misalnya kota Pekanbaru, danau buatan, sawah atau ekosistem
pertanian. Berdasarkan habitat ekosistem dapat dibagi menjadi: ekosistem mangrove,
ekosistem pantai, sungai dan danau, ekosistem rawa gambut, ekosistem rawa air
tawar, hutan dataran rendah, gunung, dan gua.

2.2.3  Faktor-faktor ekosistem, terdiri dari:
2.2.3.1 Faktor Abiotik, yang terdiri dari:

1. Tanah
Sifat fisik tanah seperti tekstur, kematangan, kapasitas
menahan air. Dan sifat kimia tanah seperti Ph (tingkat
keasaman tanah), kandungan dan jenis unsur hara
(materi).

2. Faktor iklim
Terdiri dari: energi, suhu, kelembapan, angin,

kandungan gas/partikel.

%9bid., 65-66

Y"Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-prinsip Ekologi, Ekosistem, Lingkungan dan Pelestariannya,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2007), 193-194
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3. Faktor air
Terdiri dari: kecerahan, pH, kandungan unsur.
2.2.3.2 Faktor Biotik, yang terdiri dari:
1. Produsen:
Tumbuhan hijau, yang mampu menghasilkan atau
membentuk makanan dari senyawa-senyawa anorganik
yang sederhana (protein, karbohidrat, lemak, dan lainnya).
2. Bakteri dan jamur yang merombak senyawa-senyawa
kompleks dari protoplasma mati. Menghasilkan senyawa
organik sebagai sumber energi yang dapat menghambat
atau merangsang komponen biotik lainnya.
3. Dekomposer/pengurai, seperti jamur dan bakteri
4. Faktor manusia, berupa (ideologi, politik, ekonomi, dan
sosial, budaya).”®
2.3 Bentuk-bentuk Kerusakan Ekosistem Laut
Laut yang telah memberi banyak manfaat kepada manusia berupa lokasi mata
pencarian untuk mmenuhi kebutuhan hidupnya, menjadi prasarana transfortasi yang
murah antar pulau, menjadi wilayah pariwisata bahari, bahkan menjadi media
inspirasi dalam banyak hal, ternyata berpotensi juga sebagai bencana bagi kehidupan
manusia.

Telah terbukti bahwa laut berpotensi menjadi bencana yang sangat
mengerikan. Bukan hanya diperoleh dari informasi Al-Qur’an, tetapi nyata
dihadapan kita dari peristiwa-peristiwa diberbagai belahan dunia. Dari badai dan
gelombang laut yang menerpa perkampungan-perkampungan di pesisir pantai, erosi
dan abrasi, sampai kepada tsunami yang memorak-porandakan apa saja yang
dilaluinya. Sebagian karena ulah manusia sendiri, dan sebagian lagi berupa peristiwa
alam untuk menunjukkan ketidakberdayaan manusia dihadapan Pencipta.

Bencana yang diakibatkan oleh tangan-tangan manusia, sebagaimana telah

banyak terjadi di muka bumi, antara lain:

18 Zoer’aini Djamal Irwan, Tantangan Lingkungan & Laansekap Hutan Kota, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), 26-27
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2.3.1 Penghancuran hutan-hutan bakau (mangrove) yang terbukti sangat efektif
untuk menahan ganasnya ombak yang dapat mengikis pantai dan tempat
berkembangbiaknya berbagai jenis biota laut.

2.3.2 Menjadikan laut sebagai tempat pembuangan sampah yang sulit diurali
oleh alam dan limbah berbahaya dari industri maupun racun-racun lain
yang mengganggu dan mencemari kehidupan di pantai yang dibawa oleh
aliran sungai.

2.3.3 Penebangan hutan secara serampangan (illegal logging) dapat
menyebabkan erosi dan pendangkalan wilayah pantai akibat lumpur yang
terbawa banjir.

2.3.4 Industri pariwisata yang tidak berwawasan lingkungan dapat merusak
ekosistem di sekitar pantai.

2.3.5 Perusakan karang yang menjadi habitat berbagai biota laut menyebabkan
keseimbangan kehidupan di laut terganggu.

2.3.6 Penambangan pasir pantai, mineral, dan berbagai tambang lainnya yang
tidak memedulikan kelestarian alam dan lingkungan.

2.3.7 Pengeboman ikan sebagai jalan pintas mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya tanpa disadari akibat jangka panjangnya, atau melakukan
illegal fishing.

2.3.8 Dan berbagai tindakan lainnya yang berakibat pada kerusakan dan
bencana yang berhubungan dengan laut.*

Contoh lain dari kerusakan yang terjadi di lautan adalah sampainya racun-
racun dan ribuan asap yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik sebagai sisa pembakaran.
Kemudian limbah asap tersebut akan merusak kandungan air hujan. Lalu, air hujan
tersebut tidak akan menurunkan air bersih. Tetapi akan menurunkan hujan asam yang
memusnahkan tumbuh-tumbuhan beserta tunas-tunasnya, merusak hutan, benda-
benda keras di sungai dan laut.

Karena manusia tidak henti-hentinya memproduksi limbah pabrik, kantor-
kantor, dan tempat-tempat penyulingan pada air mengalir yang keseluruhan limbah
ini biasanya banyak mengandung banyak zat kimia berbahaya, maka zat kimia ini

dapat meracuni ikan-ikan dan seluruh makhluk yang hidup di lautan. Limbah-limbah

9-Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir Al-
Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 49-50
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ini juga mengandung bakteri yang akan menimbulkan penyakit. Apalagi zat-zat
beracun yang berasal dari industri minyak yang sampai ke laut akan berubah menjadi
zat-zat yang mengancam kehidupan tanpa terkecuali.

Apabila persentase bakteri berbahaya serta limbah-limbah tersebut
bertambah banyak di lautan, maka lautan akan berubah menjadi sarang bakteri dan
sumber penularan penyakit. Di samping kerugian yang menimpa makhluk yang ada
dilautan, serta keracunan dan kebinasaan.”

Kerusakan lingkungan, seperti pemanasan global, hujan asam, penipisan
lapisan ozon, pencemaran air dan penurunan keanekaragaman hayati, adalah akibat
dari perilaku manusia yang kurang tepat. Untuk mengatasi persoalan lingkungan,
terlebih dahulu kita harus memahami faktor-faktor yang menyebabkan perilaku
merusak lingkungan. Faktor yang paling mendasar adalah pemahaman seseorang
tentang lingkungan. Seseorang yang kurang memahami lingkungan dapat melakukan
tindakan yang merusak lingkungan tanpa disadarinya. namun ada juga orang yang
memahami lingkungan, tetapi dia memilih gaya hidup yang dapat merusak
lingkungan, karena dia tidak menjadi korban dari kerusakan tersebut. Selain itu,
jumlah penduduk yang terlalu besar juga menimbulkan kerusakan lingkungan karena
kemampuan bumi untuk menyediakan sumber daya alam dan mendaur ulang limbah
terbatas. Terakhir, kemiskinan sering membuat orang tidak dapat berfikir jangka
panjang demi memenuhi kebutuhan biologisnya yang mendesak. Akibatnya,
lingkungan yang dikorbankan. %!

Perubahan lingkungan oleh aktivitas manusia merupakan kegiatan
antropogenik yaitu kegiatan akibat intervensi manusia yang melakukan aktivitasnya
dan mengaplikasikan teknologi. Bencana yang ditimbulkan dikenal sebagai bencana
artifisial yaitu bencana yang diakibatkan oleh manusia dan perilakunya serta aplikasi
teknologi yang berdampak langsung atau tak langsung pada lingkungan. Contohnya
adalah penduduk yang padat diperkotaan dapat mengakibatkan pemukiman yang
kamuh, hunian liar, di kawasan hutan terjadi pembalakan liar, ditengah laut terjadi

penangkapan ikan illegal (illegal Fishing), di kawasan yang potensial sumberdaya

20“Muhammad Kamil Abdushshamad, Mukjizat Ilmiah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Akbar Media Eka
Sarana, 2003), 134-135

2Wiryono, Pengantar llmu Lingkungan, 12
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mineral terjadi penambangan liar. Akibat aktivitas itu terjadi pencemaran udara,
pencemaran air/laut dan pencemaran lahan.?

Ekosistem yang mendapat tekanan dari luar secara berlebihan dapat
berakibat pada rusaknya ekosistem tersebut secara permanen. Kenaikan permukaan
air laut akan mempertinggi abrasi pantai, merusak pemukiman, usaha tambak, daerah
pertanian, serta infrastruktur lainnya ditepi pantai. Kerusakan-kerusakan tersebut
tentu akan berimbas pada hilangnya mata pencaharian nelayan, petani, peternak, dan
sebagainya. Tingkat keparahan dampak terhadap ekosistem laut akibat tumpahan
minyak bergantung pada beberapa hal, antara lain: jenis minyak yang tumpah
(minyak mentah atau hasil kilangan), jumlah minyak yang tumpah, jarak lokasi
terjadinya tumpahan dengan garis pantai, frekuensi terjadinya tumpahan di suatu
tempat setiap tahunnya, suhu air laut rata-rata yang tercemar minyak, serta pasang
surut permukaan air laut ditempat terjadinya tumpahan.

Akibat tumpahan minyak, beberapa jenis bahan kimia penyusun minyak
akan terlihat menggumpal seperti tir yang mengambang di permukaan laut dengan
bentuk bulat dan ukurannya ada yang kecil sebesar bola kelereng hingga yang besar
seukuran bola tenis. Endapan lapisan berminyak dapat memengaruhi kehidupan di
daerah setempat karena ikan maupun hewan laut lainnya terganggu pernafasannya
sehingga binatang tersebut mati dan tenggelam. Endapan bahan kimia tersebut juga
dapat membunuh kehidupan dasar laut seperti kepiting, udang, kerang, dan keong.
Akibat lainnya adalah menimbulkan rasa tidak enak jika makanan-makanan laut
tersebut dikonsumsi oleh manusia. Tumpahan minyak dapat menghambat atau
mengurangi transmisi cahaya matahari ke dalam lautan karena terjadinya penyerapan
sebagian cahaya matahari oleh minyak bumi atau cahaya itu dipantulkan kembali ke
angkasa. Semakin tebal lapisan minyak di permukaan laut akan semakin kecil
pelarutan oksigen dari udara ke dalam air laut. Hal ini akan mengganggu hewan-
hewan laut yang membutuhkan oksigen.?

Terumbu karang menempati 0,2 % total permukaan lautan, tetapi
diperkirakan dihuni sepertiga dari keseluruhan jumlah ikan yang hidup di laut.

Sebanyak 10 % terumbu karang telah musnah dan 50 % lagi terancam musnah.

221 Gusti Bagus Arjana, Geografi Lingkungan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. t.th), 127-128

2$Mukhlis Akhadi, Ekologi Energi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 90, 183, 188
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Daerah terumbu karang yang bahkan lebih luas lagi telah rusak akibat penangkapan
ikan berlebihan, dan polusi. Polusi yang langsung membunuh karang atau
memungkinkan tumbuhnya ganggang secara meluas, sedimentasi akibat
penggundulan hutan. Penyebab lain, penangkapan ikan, kerang, dan hewan lain
secara berlebihan, serta infeksi penyakit yang mematikan karang, dan akhirnya
pengeboman dengan dinamit serta penggunaan bahan beracun (khususnya sianida)
untuk menangkap berbagai makhluk hidup yang ada di sekitar karang.*

Meskipun kadarnya rendah, bahan kimia beracun dalam air dapat
mematikan organisme perairan. Hal tersebut terjadi ketika spesies seperti tiram,
kerang, dan berbagai macam plankton perairan tertentu memproses air yang terpolusi
dalam volume besar untuk mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan. Bersama mineral -
mineral penting, kandungan bahan kimia beracun pun masuk. Spesies yang memakan
spesies perairan tersebut turut menelan sejumlah konsentrasi bahan kimia beracun.
Selanjutnya, spesies yang lebih tinggi pada rantai makanan akan menelan bahan
kimia beracun dalam konsentrasi yang lebih tinggi. Akibatnya, beberapa makanan
laut seperti ikan pedang dan tuna, dapat mengandung merkuri yang membahayakan
kesehatan manusia.”

Secara umum, terjadinya degradasi lingkungan hidup (LH) ada dua
penyebab vyaitu penyebab yang bersifat langsung dan tidak langsung. Faktor
penyebab tidak langsung pada kenyataannya merupakan penyebab yang sangat
dominan terhadap keruskan lingkungan. Artinya, rusaknya ekosistem dalam hal ini
manusia tidak memiliki peran misalnya gunung meletus, gempa bumi, tsunami, dan
lain-lain. Sedangkan yang bersifat langsung terbatas ulah manusia yang terpaksa
mengeksploitasi  lingkungan secara berlebihan karena desakan kebutuhan,
keserakahan, atau mungkin kekurang sadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
misalnya menebang hutan secara illegal, membuang sampah sembarangan,
membendung aliran sungai sehingga menciut, dan lain-lain.

Jika terjadi kerusakan alam atau penyimpangan alam dari ketentuan yang
ada, termasuk bencana-bencana alam yang kita persepsikan sebagai fenomena alam

semesta, tentunya harus diyakini sebagai akibat dari perbuatan manusia, langsung

4“Mochamad Indrawan dkk, Biologi Konservasi, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2012),
118-119

%1bid., 133
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maupun tidak langsung. Sebab, jika bencana alam dikatakan sebagai ‘’fenomena
alam yang terjadi secara alamiah’’, justru ini tidak sesuai dengan ketentuan Allah
atas alam semesta yang sejak awal telah ditetapkan untuuk kepentingan atau
ditundukkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Begitu juga, jika bencana alam
dikatakan sebagai ‘’takdir Tuhan’’, maka hal itu juga tidak sesuai dengan sifat Allah,
terutama ar-Rahman dan ar-Rahim. Sebab Allah tidak mungkin menurunkan
bencana apalagi berskala besar dan luas tanpa kesalahan atau penduduknya muslih
(perilaku sosialnya baik).

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa terjadinya bencana pada
hakikatnya adalah sebagai akibat dari rusaknya mentalitas atau moralitas manusia.
Kerusakan mental inilah yang terkadang mendorong seseorang melakukan perilaku-
perilaku yang destruktif, baik yang terkait langsung dengan kerusakan alam, seperti
illegal logging, mendirikan bangunan di tempat-tempat serapan air, membendung
saluran air sungai sehingga menyempit, dan lain-lain. Maupun tidak secara
langsung, seperti korupsi, suap, penyalahgunaan jabatan, arogansi kekuasaan,
kejahatan ekonomi, dan lain-lain. Jika perilaku menyimpang yang tidak terkait
langsung dengan kerusakan alam itu berlangsung secara terus-menerus dan
membudaya, maka disinilah Allah akan meresponnya, salah satunya melalui
bencana-bencana alam yang bersifat alamiah. Demikian ini sudah menjadi sunnah-

Nya, sebagaimana yang terjadi pada umat-umat masa lalu. Inilah yang diungkapkan

sebagai sunnatullah yang tidak pernah berubah dan diganti.

Manusia memang diberi kebebasan untuk mengeksplorasi alam demi

memenuhi kebutuhannya. Namun, yang harus disadari adalah bahwa selamanya

manusia tidak akan mampu melawan atau menundukkan keganasan alam. Justru

1 undede

yang harus dilakukan adalah ¢’bersahabat’’ dengan alam, baik secara langsung,
seperti peduli dan menjaga lingkungan, maupun tidak langsung, seperti

mengembangkan kebajikan kepada semua orang, berlaku jujur, adil, berani

NI Uzl eaue
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berkorban, dan lain-lain.?®
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?-Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir
Al=Qur’an Tematik), 52
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2.4  Tinjauan Kerusakan Ekosistem Laut dalam Al-Qur’an

2:4.1 Pengertian Kerusakan

Di dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata kerusakan ekosistem, namun al-Qur’an
menyebut kerusakan itu sebagai al-Fasad (2w4!) ). Di dalam Al-Qur’an, kerusakan
disebut dengan tiga istilah yaitu al-Fasad, halaka, dan sa’a. Namun, yang banyak
menunjukkan kerusakan adalah al-Fasad. Kata al-Fasad dalam al-Qur’an terulang
sebanyak 50 kali.?” Kata halaka dalam al-Qur’an terulang sebanyak 68 kali.”® Dan
kata sa’a dalam al-Qur’an terulang sebanyak 30 kali.”

Menurut Kamus Bahasa Arab (sldl)) al-Fasad adalah rusak atau keadaan
rusak. (<ls) Halaka diartikan sebagai kebinasaan. Sedangkan yang dimaksud dengan
(&) Sa’a adalah bergerak, berjalan.® Kerusakan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia Kontemporer adalah keadaan rusak, sudah tidak sempurna, tidak baik, atau
tidak utuh lagi serta menderita rusak.*

Sementara ulama membatasi pengertian kata al-fased dalam arti tertentu
seperti kemusyrikan, atau pembunuhan Qabil terhadap Habil dan lain-lain. Pendapat-
pendapat yang membatasi itu, tidak memiliki dasar yang kuat. Beberapa ulama
kontemporer memahaminya dalam arti kerusakan lingkungan.*

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa pengertian al-fasad yaitu
terhentinya hujan di daratan yang diiringi oleh masa paceklik (kekurangan pangan)
serta lautan, yaitu yang mengenai binatang-binatangnya. Abul ‘Aliyah berkata:

“’Barangsiapa yang berlaku maksiat kepada Allah di muka bumi, maka berarti dia

?"“Muhammad Fuad Abdul Fagi, al-Mu jamal-Mufahras li alfazhal-Qur’an al-karim, (Beirut: Darl al-
Figr li at-Tiba’ah wa an-nasyr wa at-tauju’, 1980), 658

2bid., 906
21bid., 445

%%-Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 1992), 1063

3! Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press, 1991), 1295-1296

%24M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Volume 11, 76-77
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telah berbuat kerusakan di dalamnya. Karena kebaikan bumi dan langit adalah sebab

ketaatan.>®

Sayyid Quthb menjelaskan bahwa al-Fasad merupakan kerusakan yang

ditimbulkan karena kejahatan yang dilakukan oleh manusia.*

Pendapat pertama lebih jelas serta menjadi pegangan kebanyakan ahli tafsir,

yaitu kekurangan tanam-tanaman dan buah-buahan disebabkan oleh kemaksiatan.

Berikut ini adalah tabel uraian penggunaan kata al-Fasad dengan lafazh
yang berbeda-beda dalam berbagai tema, yaitu:
N | Tema Contoh Perbuatan | Surat & Ayat Penggunaan
O Lafazh
1 | Larangan Al-Bagarah[2]: 60 by
berbuat Al-A’raaf[7]: 56 Kata La
kerusakan Al-A’raaf[7]: 74 menunjukka
Hud[11]: 85 n larangan
2 | Kerusakan | Kerusakan  alam | Al-Imran [3]: 117
bersifat oleh perbuatan | Al-Hajj [22]: 45-46 Halaka
Hissi/Fisik | manusia:  seperti (i)
terjadinya
pencemaran laut,
banjir,
3 | Kerusakan | Perbuatan Al-Bagarah[2]: (27,
bersifat membunuh, 30, 220, 251)
ma’nawi/n | perampokan, Ali-‘Imran[3]: (63)
on fisik zhalim, gangguan | Al-Maidah[5]: (32-33,
keamanan, 64)
munafik, kafir, | Al-A’raaf [7]: (27, 85-
syirik, menuruti | 86, 103, 142)
hawa nafsu, | Hud [11]: (116)

%8<Abdul Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Mu-asasash Dar al-Hilal Kairo: Pustaka Imam
Asy-Syafi’l, 1994), Cet. 1, Jilid 6, 379-380

%7Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur'an Dibawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2004),

Cet.1Jilid 17, 226
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pengurangan Yusuf[12]: (73) Q)
timbangan, dan | An-Nahl[16]: Al-Fasad
lain-lain. (88)

Al-lsraa[17]:(4)
Al-Kahfi [18]: (94)
Al-Anbiya[21]: (22)
An-Naml[27]: (14,34)
Al-Ankabut[29]: (30,
36)

Shad [38]: (28)
Al-Ghaffar[40]: (26)

npuijig exdio ¥eH

I

Buepun-buepun 16u

4 | Kerusakan | Menyatakan Al-Bagarah [2]: (11) Qi)
Fisik dan | tentang kerusakan | Al-Bagarah[2]: (205) | Al-Fasad
non fisik | yang bersifat fisik | Al-Ra’ad [13]: (25) &

aW Uep ueyuwnjueduswl eauegj |

= = dan non fisik. Al-Mu’minun[23]: ot
H i (71) Sa’a
i ‘ Asy-Syu’ara[26]: (terdapat
; (125) pada QS. Al-

Al-Qasash[28]: (77) Bagarah:
Al-Ruum[30]: (41) 205

Tabel 2.4.1 Penggunaan kata kerusakan dalam ayat pada berbagai tema

ueunsnAuad °

Dibawah ini penulis akan memaparkan term-term atau istilah yang terkait

Jaguins ueyings Au

uelode|

dengan kerusakan ekosistem laut dalam al-Qur’an.
274.2 Term-term yang Terkait dengan Kerusakan Ekosistem Laut

Di antara term-term dalam al-Qur’an yang terkait langsung dengan kerusakan

| uesijnuad

ekosistem atau lingkungan laut adalah term Fasad. Term fasad dengan seluruh kata

sNS NIN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul

eyS

jadiannya di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 50 kali dalam 23 surat Kerusakan di

|
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dalam al-Qur’an disebut dengan al-Fasad. Kata al-Fasad yang berarti z_>
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Fasad ternyata cukup luas, yaitumenyangkut jiwa/rohani, badan/fisik, dan apa saja
yang menyimpang dari keseimbangan/yang semestinya.*

Istilah fasad adalah antonim dari salah, yang secara umum, keduanya terkait
dengan sesuatu yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Artinya, apa saja yang tidak
meémbawa manfaat baik secara individu maupun sosial masuk kategori fasad, begitu
juga sebaliknya, apa pun yang bermanfaat masuk kategori salah.

Istilah fasad di dalam al-Qur’an dapat dibedakan menjadi:

1. Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat
Sebagaimana dipahami dalam firman Allah berikut ini:

Phd L Z 2 . -8 - P <
D Tosdian (2 ) 130 2331 3 lsdess ¥ g 331515

“’Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan
di- muka bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan. (al-Bagarah/2:11)

Yang dimaksud dengan fasad di sini bukan berarti kerusakan benda,
melainkan perilaku menyimpang, seperti menghasut orang-orang kafir untuk
memusuhi dan menentang orang-orang islam. Paling tidak istilah fasad di sini
memiliki tiga pengertian yaitu: memperlihatkan perbuatan maksiat, persekutuan
antara orang-orang munafik dengan orang-orang kafir dan sikap-sikap kemunafikan.
Makna inilah yang terbanyak dari istilah fasad.

Firman Allah yang lain:
w L% - s _ 7 C;/// /79./ PR Y > “ o _ o 525,4 L9 8 - 2 //
/.,.A/ g’:,.,:.J.B f\.U‘ vy Q/l L’.a.)a) Ujp- o}GJ\J L@_gdqa/l oy u,a)\“ 3 l)..\.‘.,.b_": \b

“’Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik. (al-A’raf/7:56)

Ayat ini menunjukkan larangan untuk berbuat kerusakan atau tidak
bermanfaat dalam bentuk apa pun, baik menyangkut perilaku, seperti: merusak,

membunuh, mencemari sungai, dan lai-lain, maupun menyangkut akidah, seperti

57Al-Asfahani, al-Mufradat fi Garibil Qur’an, (Beirut: Darul Ma’rifah, t.th), pada term fasad, 379

34



O ¥eH

)

1-Buepun 1Bunpuijqg exdi

epur

ou

e

] L

NI UIZl edue

e
1S

) \_i =

ueneiul]

11ens

oQpP
] -

kemusyrikan, kekufuran, dan segala bentuk kemaksiatan. Akan tetapi, bentuk Islah
dissini, sebagai poros yang berlawanan dari fasad, menurut para ulama menyangkut
akidah bukan perbaikan fisik. Artinya Allah telah memperbaiki bumi ini dengan
mengutus Rasul, menurunkan al-Qur’an, dan penetapan syari’at. Melihat hal ini,
terjadinya kerusakan mental akan menjadi sebab terjadinya kerusakan fisik.

2. Ketidakteraturan/berantakan

Dapat dilihat pada firman Allah:

“’Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
keduanya itu Telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 'Arsy
daripada apa yang mereka sifatkan ’’.( al-Anbiya’/21:22)

Istilah fasad di sini berarti tidak teratur. Artinya, jika di alam raya terdapat
Tuhan selain Allah, niscaya tidak akan teratur, padahal perjalanan matahari, bulan,
bintang, dan miliaran planet semua berjalan secara teratur tidak tabrakan, maka
pengaturnya pasti satu, itulah Allah. Sehingga ayat ini menunjukkan kemustahilan
adanya Tuhan lebih darisatu.

3. Perilaku destruktif (merusak)

S R IOty 4J>| Glaisie

AN

T ALl
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“Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri,
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi
hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. (an-Naml/27:34)

Kata ifsad di sini berarti merusak apa saja yang ada, baik benda ataupun
orang, baik dengan membakar, merobohkan, maupun menjadikan mereka tidak
berdaya dan kehilangan kemuliaan.

4. Menelantarkan atau tidak pedull
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“Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika

kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah saudaramu; dan Allah
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mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. dan
Jikalau Allah menghendaki, niscaya dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (al-Bagarah/2: 220)

Ayat di atas berbicara tentang memerlakukan anak yatim. Bahwa seseorang
meémerlakukan anak yatim secara baik demi masa depannya. Inilah yang dimaksud
dengan istilah muslih. Dengan demikian kata mufsid, sebagai kebalikan dari muslih
berarti orang yang tidak peduli terhadap nasib anak yatim, baik menelantarkannya
maupun memanfaatkannya untuk kepentingan dirinya sendiri.

5. Kerusakan lingkungan

Dalam hal ini bias dipahami dari firman Allah
S W Gl G55 il ST o S8 a0 T g DT Gk

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (ar-Ruum/30:41)

Terkait dengan kerusakan di darat dan laut, terdapat beberapa pendapat
ulama antara lain: banjir besar, musim paceklik (musim kelaparan), kekurangan air,
kematian sia-sia, kebakaran, tenggelam, kezaliman, perilaku-perilaku sesat, gagal
panen dan krisis ekonomi.

Adapun istilah-istilah lain yang memiliki makna kerusakan adalah halaka
dan sa’a. istilah halaka dan seluruh kata jadiannya dalam al-Qur’an seluruhnya ada
68 kali. Namun, yang terbanyak tidak menunjukkan kerusakan lingkungan. Dengan
mengacu kepada penjelasan al-Asfahani, istilah halaka bisa dibagi dalam empat
kategori yaitu:

a. Berarti hilangnya sesuatu dari diri seseorang, menghabiskan harta benda,
kerugian atau kemudaratan, kehancuran berupa kerusakan alam.
b. Berarti kematian atau meninggal dunia.
c. Berarti fana’ atau lawan dari baga’.
d. Berarti kebinasaan dan kehancuran
Dari Klasifikasi di atas, istilah halaka yang menunjukkan arti kehancuran yang

mengarah kepada kerusakan alam yaitu:
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“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak,
dan Allah tidak menyukai kebinasaan *’. (al-Bagarah/2:205)

Ayat ini berkenaan dengan sifat orang-orang munafik, dimana mereka selalu
berusaha menghancurkan sawah ladang kaum muslim. Perilaku perusakan di sini
memang bukan untuk memperkaya dirinya, namun terdorong oleh kebencian
terhadap umat muslim. Meski begitu, istilah halaka di sini yang berartimerusak
sawah ladang dan tanaman-tanaman atas dasar kebencian, juga mencakup segala
perbuatan yang tidak bermanfaat, termasuk merusak lingkungan. Sehingga menurut
ar-Razi, jika perilaku merusak tersebut dilakukan oleh orang islam, maka ia juga
yang termasuk dikritik oleh ayat ini, atau layak menyandang sifat munafik.

Sedangkan istilah sa’a, dengan seluruh kata jadiannya, di dalam al-Qur’an
ada 30 kali. Secara etimologis kata sa’a berarti berjalan dengan cepat. Kemudian
kata ini dipinjam (isti ‘arah) untuk menunjukkan kesungguhan dalam melaksanakan
suatu persoalan, baik terpuji maupun tercela. Namun yang terbanyak digunakan
untuk menunjuk perbuatan atau usaha yang terpuji. Dari beberapa istilah sa’a yang
terdapat dalam beberapa ayat, hanya ada beberapa ayat saja yang bias di identifikasi
sebagai yang menunjukkan sebuah usaha yang mengarah kepada perusakan
lingkungan, diantaranya adalah pada surah al-Bagarah/2:205.

Dari penjelasan secara deskriptif tentang istilah-istilah fasad, halaka, sa’a,
bisa dijelaskan sebagai berikut: untuk istilah fasad, jika berbentuk masdar dan berdiri
sendiri, maka menunjukkan kerusakan yang bersifat hissi/fisik, seperti banjir,
pencemaran udara, dan lain-lain. Dan jika berupa kata kerja (fi'il) atau bentuk
masdar namun sebelumnya ada kalimat fi’i, maka yang terbanyak adalah
menunjukkan arti kerusakan yang bersifat non-fisik/ma nawi, seperti kafir, syirik,
munafik dan semisalnya.

Nilai-nilai moral masyarakat tempat kita tinggal sudah menyesatkan.
Prinsip-prinsip moral ini yang merupakan hasil dari hasrat mementingkan diri sendiri
serta keserakahan masyarakat, kemudian berubah menjadi keegoisan, kesombongan,
kesinisan, kekerasan, dan kebrutalan dalam masyarakat. Masyarakat percaya bahwa
untuk meningkatkan standar hidup, mereka harus mencurangi dan mengalahkan yang

lainnya. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa orang-orang yang ingkar kepada Allah
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SWT. adalah orang yang tidak mengenal ataupun menyadari adanya tanda-tanda
(ayat-ayat) Allah.

Dengan demikian, bisa dipahami bahwa kerusakan yang bersifat fisik pada
hakikatnya merupakan akibat dari kerusakan non-fisik atau mental. Argumentasinya,
bahwa ayat-ayat yang bisa diidentifikasi sebagai yang menunjukkan makna
kerusakan lingkungan juga tidak secara spesifik dinyatakan sebagai akibat langsung
dari perilaku manusia, seperti illegal logging, pencemaran udara, dan lain-lain. Dari
sini, bisa dilihat dari adanya korelasi positif antara kerusakan lingkungan dengan
rusaknya sikap mental atau keyakinan yang menyimpang.

Jika demikian, kerusakan akidah yang dianggap sebagai sebab kerusakan
lingkungan, mestinya bukan diukur dari benar atau salahnya akidah seseorang, akan
tetapi di ukur dari perilakunya, atau bisa dipahami, bahwa perilaku menyimpang,
merusak, dan tidak bermanfaat sebenarnya menjadi cerminan rusaknya mental
seseorang. Oleh sebab itu, Allah mendedikasikan untuk senantiasa menjaga bumi ini
jika perilaku penduduknya mencerminkan seorang muslih sebagai antonim dari
mufsid yaitu senantiasa berusaha untuk mengembangkan kebajikan yang bersifat
sosial. Dengan kata lain, memiliki dampak secara nyata dalam kehidupan

kemanusiaan dan lingkungan hidup secara umum.*

%-Muhammad Shohib, Tafsir Al-Qur’an Tematik / Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, (Jakarta:
Kamil Pustaka, 2014), jilid 4, 132-135
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